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ABSTRAK 

Presensi adalah alat untuk mencatat jam kerja pegawai termasuk jam lembur. Presensi sangat berdampak 

besar terhadap kelancaran pelaksanaan tugas pegawai dan juga dapat mengefektifkan waktu yang dibutuhkan 

untuk memproses kehadiran pegawai. Presensi sangat berpengaruh terhadap gaji yang akan didapatkannya, 

sehingga semakin baik presensi pegawai akan semakin besar nominal gaji yang akan di dapatkannya. Proses 

presensi dan penggajian yang ada di MTs Al-Furqon saat ini dilaksanakan secara semi terkomputerisasi, yakni 

dalam proses absensi Guru dilakukan dengan pencatatan manual pada buku presensi yang dilaksanakan setiap 

masuk dan pulang madrasah. Kemudian data tersebut akan direkap setiap akhir bulan guna kepentingan 

penggajian. Proses penggajian dilaksanakan menggunakan microsoft excel, dengan menghitung jumlah kehadiran 

dengan gaji pokok, gaji lembur dan tunjangan Guru. Proses ini berimbas pada ketepatan dan kecepatan layanan 

yang diberikan kepada Guru. Tujuan dibangunnya sistem ini untuk memberikan kemudahan kepada petugas yang 

terkakait dengan presensi dan penggajian, sehingga proses presensi dan penggajian lebih cepat dan akurat. 

Penggunaan geolokasi diharapkan dapat mengurangi terjadinya kecurangan saat melakukan presensi dan 

meminimaslisir adanya keterlamabatan kehadirian Guru ke madrasah, sistem ini dilengkapi dengan fitur upload 

foto sebagai tanda bukti presensi. Perancangan sistem ini menggunakan metode waterfall. Hasil pengujian sistem 

menunjukkan fitur yang tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan yang ada di madrasah. 

 

Kata kunci:  sistem informasi, presensi, penggajian, geolokasi, madrasah 
 

ABSTRACT 

Attendance is a tool for recording employee working hours, including overtime hours. Attendance has a 

big impact on the smooth implementation of employee duties and can also streamline the time needed to process 

employee attendance. Presence has a big influence on the salary they will get, so the better the employee's 

presence, the greater the nominal salary they will get. The attendance and payroll processes at MTs Al-Furqon 

are currently carried out semi-computerized, namely the teacher attendance process, which is carried out by 

manual recording in the attendance book, which is carried out every time you enter and leave the islamic boarding 

school. Then the data will be summarized at the end of each month for payroll purposes. The payroll process is 

carried out using Microsoft Excel by calculating the number of attendances with basic salary, overtime salary, 

and teacher allowances. This process has an impact on the accuracy and speed of services provided to teachers. 

The aim of building this system is to provide convenience to officers related to attendance and payroll so that the 

attendance and payroll processes are faster and more accurate. The use of geolocation is expected to reduce the 

occurrence of fraud when taking attendance and minimize delays in teachers' attendance at the islamic boarding 

school. This system is equipped with a photo upload feature as proof of attendance. This system design uses the 

waterfall method. The system test results show that the available features are in accordance with the needs of the 

islamic boarding school. 
 

Keywords: information systems, presence, payroll, geolocation, islamic boarding school 
 

1. PENDAHULUAN 

Presensi adalah alat untuk mencatat jam kerja karyawan termasuk jam lembur [1]. Absensi sangat 

berdampak besar terhadap kelancaran pelaksanaan tugas pegawai [2]. Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang 

yang diterima oleh seorang pegawai dari tempatnya bekerja dalam jangka waktu tertentu [3]. Presensi seorang 

pegawai sangat berpengaruh terhadap gaji yang didapatkannya, sehingga semakin baik presensi pegawai, maka 

akan semakin baik pula gaji yang didapatkannya, sesuai dengan ketentuan yang berlaku di tempatnya bekerja. 

Sumber daya manusia memegang peranan yang sangat penting bagi suatu perusahaan atau instansi dalam mencapai 

tujuan perusahaan atau instansi. Berkembangnya perusahaan atau instansi bergantung terhadap karyawan, karena 

perusahaan atau instansi membutuhkan karyawan untuk mengembangkan perusahan atau instansi itu sendiri. 

Kebijakan penggajian suatu perusahaan atau lembaga biasanya diukur dengan beberapa faktor atau evaluasi, 
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seperti absensi, jabatan, jam kerja, produktifitas pegawai, gaji pokok, tunjangan dan lembur [4]. Di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Furqon pada proses absensi dan penggajian Guru dilaksanakan dengan semi terkomputerisasi, 

yakni dalam proses absensi Guru dilakukan dengan pencatatan secara manual didalam buku absensi yang 

dilaksanakan setiap masuk dan pulang madrasah dengan cara mengabsen satu-persatu Guru yang hadir. Proses 

tersebut kurang efektif dan efesien karena banyaknya Guru yang terlambat datang ke madrasah, sering tidak masuk 

madrasah tanpa keterangan bahkan menitipkan absensi kehadirannya. Untuk proses penggajian yang ada di 

madrasah dilaksanakan menggunakan Microsoft Excel dengan menghitung jumlah absensi yang telah direkap 

setiap akhir bulan dan jumlah gaji pokok, gaji lembur beserta tunjangan Guru. Proses ini membutuhkan waktu 

yang sedikit lama karena petugas harus teliti dalam menghitung gaji Guru beserta absensinya.  

Adapun penelitian yang terkait dengan permaslahan tersebut telah banyak dilakukan seperti, Putra Ary 

Rachmat dkk, yang berjudul “Sietem Informasi Perancangan Aplikasi Penggajian dan Absensi pada PT MDSI” 

yang menghasilkan aplikasi untuk mendata absen karyawan, data bagian, data gaji dan laporan gaji. Kelemahan 

dari aplikasi ini adalah tidak adanya bukti nyata dari karyawan yang telah melakukan pengabsenan, sehingga 

karyawan dapat memanipulasi absensi [5]. Penelitian berikutnya dilakukan oleh Gilang Erlangga dkk, dengan 

judul “Aplikasi Presensi dengan QR Code dan Penggajian Pegawai Berbasis web dan Android pada CV. Dya 

Motor Bandung” penelitian ini menjelaskan tentang penggunaan QR Code dalam pencatatan presensi. Kelemahan 

dari aplikasi ini adalah penggunaan QR Code masih sulit dilakukan karena saat scan barcode sering terjadi eror 

karena intestas cahaya dalam pemindaiannya. Karyawan juga tidak bisa melakukan izin bekerja melalui aplikasi 

ini, karna karyawan harus memindai QR Code  ditempat saat melakukan pengabsenan [1]. Penelitian lain juga 

dilakukan oleh Adelia Nurnamie, dengan judul “Sistem Informasi Absensi, Bonus, dan Gaji Karyawan Berbasi 

Android Klinik Utama Mubarak” hasil rancangan ini adalah aplikasi absensi, bonus dan gaji karyawan. Kelemahan 

dari aplikasi ini dimana aplikasi ini hanya mengelola sebagiandari semua data karyawan, aplikasi ini juga 

memerlukan pemeliharaan dan pengembangan agar tetap dalam kondisi baik dan mencegah adanya eror pada 

sistem [2]. Penelitian berikutnya dilakukan oleh Fredy Lestianto dkk, dengan judul “Sistem informasi Penggajian 

Pegawai Berdasarkan Absensi Berbasis Dekstop dan Mikrokontroler pada Bintang Ban Autorism” penelitian ini 

memanfaatkan modul RIFD sebagai sarana absensi.Kelemahan dari aplikasi ini adalah penggunaan  finger print 

saat hendak izin atau cuti tidak bisa dilakukan karena sistem finger print tidak bisa membaca sidik jari. Selain itu 

penggunaan mikrokontroller yang masih menggunakan modul RFID  dianggap kurang efesien jukan digunakan 

untuk perusahaan yang menginginkan absensi yang akurat [6]. 

Merujuk pada penelitian sebelumnya tentang absensi dan penggajian yang dilakukan, dengan berbagai 

kelebihan dan kekurangan dan dengan bermacam-macam model dan tools  yang berbeda. Hasil telaah literatur 

dapat disimpulkan bahwa absensi karyawan harus dilaksanakan sehingga karyawan harus aktif dalam melakukan 

absensi. Penggunaan alat seperti QR Code, finger print, dan lain sebagainya juga di perlukan kajian, sehingga 

penggunaanya tepat sasaran. Terdapat kelemahan dalam penggunaan alat sebagaimana penelitian sebelumnya, 

antara lain mikrokontroller yang masih menggunakan modul RFID  dianggap kurang efesien jukan digunakan 

untuk perusahaan yang menginginkan absensi yang akurat [6]. Penggunaan QR Code  masih sulit digunakan 

karena saat scan barcode sering terjadi eror, karena ketergantungan terhadap intensitas cahaya dalam 

pemindaiannya [1]. Begitupula dengan penggunaan finger print yang hanya efektif untuk datang dan pulang. 

Untuk absen karena sakit atau izin lainnya dianggap tidak efektif karena sistem finger print  hanya membaca data 

sidik jaru yang dipindai [7]. Melihat permasalah dan penelitian terdahulu diatas, maka perlu dilaksanakan 

penenelitian yang terkait dengan absensi dan penggajian dengan metode geolokasi dengan cara menentukan titik 

koordinat tertentu dalam sistem tersebut. Metode pengembangan yang digunakan dalam sistem ini adalah metode 

waterfall, yakni metode sistematis dan terstruktur. Metode geolokasi dapat memantau posisi Guru saat melakukan 

absensi. Hal ini dapat meringankan kendala dan permasalahan yang terjadi, serta dapat memberikan kemudahan 

terhadap petgawai yang terkait dengan absensi dan penggajian dan meminimalisir adanya keterlambatan, 

ketidakhadiran dan kecurangan Guru.  

2. METODOLOGI PENELITIAN  

Dalam penelitian yang dilakukan metode pengembangan yang digunakan merupakan metode 
pengembangan air terjun (waterfall). Metode waterfall juga disebut model tradsional atau klasik [8]. Model ini 
menggambarkan pendekatan sistematis dan berurutan untuk pengembangan perangkat lunak [9]. Metode waterfall  
dapat membantu mempermudah dan mempercepat proses absensi dan penggajian pada Madrasah Tsanawiyah Al-
Furqon [10]. Model ini juga sering disebut sebagai model sekuensial linier atau siklus hidup klasik. Model 
waterfall memberikan pendekatan berurutan pada alur hidup perangkat lunak, dimulai dengan fase analisis, desain, 
pengkodean, pengujian, dan dukungan [11]. Berikut tahapan-tahapan metode waterfall [12]. 
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Gambar 1. Metode Waterfall 

Berikut adalah penjelasan dari gambar 1 diatas : 
a. Requirements 

Pada fase ini perancang sistem harus mengetahui, mempersiapkan, dan menganalisis kebutuhan sistem yang 
bertujuan untuk memahami perangkat lunak yang dibutuhkan oleh pengguna. Informasi dapat diperoleh 
melalui wawancara, survei, studi literatur, ataupun diskusi. 

b. Design  
Fase selanjutnya yaitu desain. Fase ini dimulai sebelum memulai proses coding. Fase ini menggambarkan 
sistem yang akan dirancang, seperti mendesain tampilan antar muka dan alur sistem. Fase ini dapat membantu 
mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. 

c. Implementation 

Prose penulisan code yang menggunakan beberapa tools dan bahasa pemrograman dilakukan pada tahap ini. 
Pembuatan sistem atau perangkat lunak dimulai dari unit-unit kecil yang nantinya akan di integrasikan pada 
fase selanjutnya.  

d. Verification 
Pada fase ini sistem yang telah dibuat akan dilakukan pemeriksaan lebih detail untuk mengetahui apakah 
sesuai dan telah memenuhi fungsionalitas yang diinginkan. 

e. Maintenance 

Fase terakhir adalah sistem yang telah dibuat akan dioperasikan. Lalu dilakukan pemeliharaan sistem secara 
berkala, perbaikan, evaluasi, dan pengembangan sistem sesuai dengan kebutuhan yang baru.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian mengenai absensi dan penggajian di Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

3.1 Identifikasi Proses Bisnis 

Pelaksanaan proses absensi dan penggajian Guru di Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon Curahdami selama 

ini dilakukan secara semi-terkomputerisasi. Pada proses absensi dilakukan dengan cara manual dicatat didalam 

buku absensi yang dilaksanakan setiap masuk dan pulang madrasah. Kemudian data absensi tersebut akan direkap 

setiap akhir bulan untuk diserahkan ke pihak madrasah dan bendahara madrsah  guna kepentingan penggajian 

Guru. Proses ini tentu memakan waktu yang lama dan tidak efektif, dikarenakan data absensi Guru harus dihitung 

satu-persatu dan proses ini juga, selain itu proses ini memungkinkan atas terjadinya kecurangan dalam proses 

absensi, karena Guru bisa menitipkan absensi atau bahkan Guru datang terlambat dan tetap melakuan absensi. . 

proses absensi dengan cara ini membutuhkan ketelitian untuk menghindari adanya kesalaham dalam menghitung 

kehadiran Guru. Sedangkan proses penggajian Guru dilakukan menggunakan Microsoft Excel dalam 

penghitungannya, proses ini juga membutuhkan waktu yang lama karena harus merinci laporan absensi Guru, gaji 

Guru, gaji lembur, serta gaji tunjangan Guru. Petugas harus teliti dalam menghitung gaji agar terhindar dari adanya 

kesalahan dalam penghitungan.  Data absensi penggajian yang tidak tersimpan di data base memungkinkan 

terjadinya hilangnya data. 

3.2 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Tahapan analisis kebutuhan fungsional pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Proses Input Data Guru 

Proses penginputan data Guru ini dilakukan hanya saat pertama kali Guru diterima menjadi tenaga pengajar 

di Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon. Proses ini dilakukan dengan menginputkan data-data Guru. 

b. Proses Absensi 

Proses absensi adalah proses dimana Guru melakukan absensi setiap masuk dan pulang madrasah. Absensi 

Guru dapat dilaksanakan apabila Guru berada di sekitar madrasah dengan radius yang telah ditentukan titik 

koordinatnya. Setelah titik koordinat sesuai dengan area yang ditentukan Guru dapat menginput foto atau 

gambar sebagai bukti bahwa benar-benar berada di madrasah.  Setelah itu absensi Guru akan di rekap setiap 

akhir bulan dan diserahkan ke pihak madrasah dan bendahara guna kepentingan penggajian. 

c. Proses Penggajian 
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Setelah absensi direkap langkah selanjutnya adalah proses penggajian Guru. Pihan bendahara akan 

menghitung gaji Guru berdasarkan absenssi, lembur, dan tunjangan yang didapatkannya. 

d. Proses Laporan Absensi 

Proses pelaporan absensi dilakukan oleh waka kurikulum setelah merekap absensi Guru yang kemudian 

diserahkan kepada pihak kepala madrasah guna pengecekan keaktifan Guru di madrasah. 

e. Proses Laporan Penggajian 

Proses pelaporan penggajian ini dilakukan oleh bendahara setelah menghitung gaji Guru yang kemudian akan 

diserahkan kepada kepala madrasah dan dicetak sebagai bukti penggajian. 

3.3 Context Diagram 

Context diagram merupakan model logika data berupa diagram yang berisi proses-proses dan 

menggambarkan ruang linkup suatu sistem [13]. Gambaran secara umum sistem informasi absensi dan penggajian 

ini terdapat empat entitas yakni admin, bendahara, Guru, dan kepala sekolah seperti pada gambar 2 berikut: 

 

 
Gambar 2. Context Diagram 

3.4 Data Flow Diagram 

Data flow diagram (DFD) adalah alat yang berguna untuk menjabarkan dan memodelkan aliran data dalam 

suatu proses bisnis [14]. DFD digunakan sebagai alat visual untuk  menggambarkan secara runtut dan terpadu 

bagaimana aliran informasi akademik mengalir dalam lingkungan pendidikan. Dengan menggunakan DFD maka 

dapat mengidentifikasi proses utama, input, output, serta hubungan antara proses dan data [15]. Proses interaksi 

antara entitas eksternal dan sistem dirinci seperti pada gambar 3 berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Data Flow Diagram 
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3.5 Conceptual Data Model 

Pemmodelan selanjutnya dalam pemodelan data adalah membuat pemodelan data menggunakan 

conceptual data model (CDM). CDM adalah konsep yang mengacu pada perspektif pengguna terhadap data yang 

disimpan dalam database. Dalam sistem absensi dan penggajian terdapat tabel/data yang berelasi yakni  

pelaksanaan absensi, dan penggajian, berelasi dengan data jabatan, dan data Guru. Fungsi relasi tabel adalah untuk 

menapilkan dan mengambil data yang dibutuhkan. Gambar 4 berikut adalah CDM dari sistem absensi dan 

penggajian. 

 
 

Gambar 4. Conceptual Data Model 

3.6 Kontruksi Sistem 

Sistem ini dibangun dengan tujuan membantu dan memudahkan petugas yang terkait dengan absensi dan 

penggajian dalam proses absensi dan penggajian serta memberikan kemudahan dalam menghasilkan laporan 

absensi dan penggajian Guru yang akurat, efektif, dan efesien. Untuk itu, maka kontruksi sistem ini dibangun 

menggunakan bahasa pemrograman berbasis WEB, sehingga implementasinya dapat dapat diakses dengan mudah 

dalam pelaksanaan absensi dan penggajian. pada halaman utama ini merupakan halaman awal yang terdapat menu 

login yang dapat digunakan oleh beberapa pihak yang terkaitt dalam sistem tersebut. Gambar 5 berikut adalah 

halaman login sistem. 

 

Gambar 5. Form Login 

 

Setalah melakukan login melalui form sebagaimana di gambar 5 diatas, petugas absensi akan diarahkan pada 

halaman dashboard untuk melaksanakan aktifitas sesuai tugas yang diamanahkan. Pada laman tersebut bagian 

petugas absensi disajikan menu data Guru, data jabatan, konfirmasi absensi, data akun Guru, laporan dan lain 

sebagainya. Gambar 6 berikut merupakan tampilan dashboard dari petugas absensi. 
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Gambar 6. Tampilan Dasboard 

 

Untuk melakukan absensi dapat dilakukan melalui form absensi. Absensi dapat dilakukan apabila Guru 

telah berada di Madrasah atau tempat yang telah ditentukan titik koordinatnya dan sesuai dengan waktu yang 

ditentukan.  Form absensi terdapat pada gambar 7 berikut. 

 

 

Gambar 7. Form Absensi 

 

Form absen sebagaimana pada gambar 7 di atas ditampilkan koordinat saat akan melakukan proses absen. 

Kordinat tersebut selanjutnya akan dibandingkan dengan radius titik kordinat madrasah yang sudah ditentukan, 

sehingga jika waktu dan radius sesuai dengan yang telah ditentukan di sistem maka absensi Guru akan berhasil 

dilakukan seperti pada gambar 8 di bawah ini. 

 

 
Gambar 8. Absensi Berhasil 
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Tampilan ini bendahara dapat menghitung gaji Guru berdasarkan absensinya. Seperti yang dapat dilihat 

pada gambar 9 dibawah ini. 

 

Gambar 9. Form Hitung Gaji Guru 

 

Setelah penghitungan gaji guru, maka Guru dan Kepala Sekolah mendapatkan laporan terkait penggajian 

guru. Laporan penggajian guru sebagaimana pada gambar 10 berikut ini. 

 

Gambar 10. Laporan Penggajian Guru 

Selain mendapat laporan penggajian, kepala sekolah beserta bendahara akan mendapatkan laporan terkait 

absensi Guru. Laporan absensi Guru terdapat pada gambar 11 berikut ini. 

 

Gambar 11. Laporan Absensi Guru 



Jurnal Aplikasi Teknologi Informasi dan Manajemen (JATIM), Vol. 5, No.1, April 2024 

ISSN: 2722-435X 

 

 

8 
 

3.7 Testing 

Pengujian sistem dilaksanakan sebelum sistem siap untuk digunakan, dengan maksud sistem yang dibangun 

sudah bebas dari kesalahan dalam pemrograman. Dengan adanya pengujian ini diharapkan agar kualitas sistem 

dapat dipertanggungjawabkan. Sistem ini diuji menggunakan black box. Pengujian black box  adalah pengujian 

sebuah sistem atau perangkat lunak dari segi fungsiolnya, tanpa pengujian desain dan kode dari sistem, hal ini 

berfungsi untuk mengetahui fungsi input dan output dari sistem apakah telah sesui dengan kebutuhannya [16]. 

Tabel 1 dibawah ini merupakan hasildari pengujian sistem absensi dan penggajian yang sudah berjalan dengan 

sangat baik. 
Tabel 1. Hasil Pengujian Aplikasi 

 

No Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan 
Hasil 

Pengujian 
Catatan 

1 

Pengujian login sistem 

untuk akses menu di 

sistem 

Guru dan petugas dapat masuk 

aplikasi menggunakan akun 

masing-masing 

Sesuai 

harapan 
Valid  

2 
Pengujian input data 

jabatan Guru 

Petugas yang terkait dapat 

menambahkan data jabatan Guru 

beserta gaji Guru sesuai dengan 

jabatannya 

Sesuai 

harapan 
Valid  

3 
Pengujian input data 

Guru 

Petugas yang terkait dapat 

menambahkan data Guru, serta 

menambahkan akun untuk Guru 

agar Guru dapat login ke sistem 

Sesuai 

harapan 
Valid  

4 
Pengujian presensi 

Guru di area madrasah 

Guru dapat melakukan absensi 

apabila Guru telah berada di area 

madrasah atau tempat yang telah 

ditentukan titik koordinatnya 

dalam system. 

Sesuai 

harapan 
Valid 

5 

Pengujian presensi 

Guru di luar radius yang 

ditentukan 

Proses presensi tidak dapat 

dilakukan dan tidak tersimpan ke 

dalam sistem. 

Sesuai 

harapan 
Valid 

6 
Pengujian penggajian 

Guru 

Petugas dapat menghitung gaji 

Guru sesuai dengan absensinya 

Sesuai 

harapan 
Valid 

7 

Pengujian laporan 

absensi Guru 

Guru, bendahara dan semua pihak 

yang yang terkait absensi 

mendapatkan laporan absensi 

Guru 

Sesuai 

harapan 
Valid 

8 

 

Pengujian laporan 

penggajian Guru 

Guru dan semuan pihak yang 

terkait dengan penggajian 

mendapatkan laporan penggajian 

Guru. 

Sesuai 

harapan 
Valid 

 

4. KESIMPULAN 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan sistem informasi absensi dan penggajian dengan menggunakan 

geolokasi yang dibangun di Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon Curahdami dapat membantu dan mempermudah 

petugas yang terkait dengan absensi dan penggajian dalam melaksanakan tugasnya. Dengan menggunakan sistem 

informasi ini proses absensi dan penggajian akan lebih akurat, efektif, dan efesien. Dengan memanfaatkatkan 

metode geolokasi dapat membantu mengurangi dan meminimalisir adanya kecurangan dalam absensi maupun 

keterlambatan kehadiran Guru ke madrasah. Dari hasil pembuatan sistem informasi absensi dan penggajian dengan 

metode geolokasi di Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon Curahdami, perlu dilakukan evaluasi antamuka pengguna 

sistem untuk mengetahui keperluan dilakukannnya perbaikan atau pemngembangan sistem lebih lanjut antar 

pengguna. 
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